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ABSTRACT

One of the arcas that experienced landslides on its slopes was in the Aia Bukikitinggi children™s island area.
Landslides occur due to fragile soil conditions, thus endangering road access for nearby residents. To overcome
this problem, it can be done by strengthening the slopes using retaining wall structures and sheet pile walls.
These two structures have the same function, namely preventing the collapse of sloping land or slopes whose
stability cannot be guaranteed by the slope of the land itself. Therefore, from these two slope strengthening
systems we can find out which strengthening system is more effective and efficient and is suitable for use at
that location. In this final project to obtain a good soil retaining wall, a careful planning is required including
structural planning and other technical planning. The author aims to plan the structure of the soil retaining wall
in construction, analyze and calculate the dimensions of reinforcement in the structure of the soil retaining
wall, and compare the value of SF (Sefety Factor). ). From calculations using the fellenius method, SF 1,198
results were obtained when there was a landslide. This can be achieved planning so that the wall is strong
against rolling, sliding and has sufficient bearing force and the decrease in descent that occurs is small. Based
on the calculations of the structural design is carried out using the fellenius method, excel, autocad, word to
complete the final project.

Kata kunci : landslides,Structures, Slopes, Retaining Wall
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ABSTRAK

Salah satu daerah yang mengalami kelongsoran pada lerengnya berada pada daerah Pulai Anak Aia
Bukikitinggi. Longsor terjadi akibat kondisi tanah yang rentan, schingga membahayakan akses jalan
perumahan warga yang ada disekitarnya. Untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan perkuatan
lereng menggunakan struktur dinding penahan tanah dan dinding turap. Kedua struktur ini memiliki fungsi
yang sama yaitu mencegah keruntuhan tanah yang miring atau lereng yang kemantapannya tidak dapat dijamin
oleh lereng tanah itu sendiri. Oleh karena itu Dari kedua sistem perkuatan lereng ini kita dapat mengetahui
sistem perkuatan mana yang lebih efektif dan efisien yang cocok digunakan pada lokasi tersebut.Dalam tugas
akhir ini untuk mendapatkan suatu dinding penahan tanah yang baik diprelukan suatu perencanaan yang
matang meliputi perencanaan struktur dan perencanaan teknis yang lain.Penulis bertujuan untuk merencnakan
struktur dinding penahan tanah pada kontruksi menganalisis dan memperhitungkan dimensi tulangan pada
struktur dinding penahan tanah dan membandingkan nilai SF (Sefetry Factor). Dari perhitungan ini
menggunakan metode fellenius diperoleh hasil SFI1.198 pemah terjadi longsor.Hal ini dapat dicapai
merencanakan agar dinding kuat terhadap guling,geser dan memiliki gaya dukung yang cukup dan penurunan
penurunan yang terjadi kecil. Berdasarkan perhitungan desain struktur dilakakukan menggunakan metode
fellenius,excel autocad, word untuk menyelesaikan tugas akhir.

Kata Kunci : longsor, Struktur, Lereng, Retaining Wall
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah merupakan aspek penting dalam perencanaan konstruksi, oleh karena itu
daya dukung tanah merupakan faktor yang menentukan kestabilan dan kelayakan
suatu konstruksi. Pada umumnya permukaan tanah tidak selalu membentuk bidang
datar namun terdapat permukaan tanah yang memiliki perbedaan ketinggian antara
tempat yang satu dengan tempat yang lain sehingga membentuk lereng. Lereng yang
tidak stabil akan menyebabkan terjadinya kelongsoran. Longsor terjadi karena
ketidakseimbangan gaya yang bekerja pada lereng yaitu gaya pendorong pada lereng
lebih besar dari pada gaya penahan yang ada di lereng tersebut. Kerusakan yang
ditimbulkan akibat longsor ini membahayakan yang ada disekitarnya, serta dapat
menyebabkan seperti rusaknya fasilitas umum, hilangnya lahan-lahan pertanian,
korban jiwa dari pengguna jalan dan tertutupnya arus lalu lintas.

Kelurahan Pulai Anak Air berada di Kecamatan Mandi Angina Kota Selanyan,
Bukittinggi, Sumatera Barat. Daerah Pulai Anak Aia Bukittinggi salah satu daerah
yang mengalami kelongsoran pada lerengnya. Longsor yang terjadi pada lereng Pulai
Anak Aia sehingga membahayakan akses jalan perumahan warga serta rumah warga

yang ada pada sekitar area lokasi tersebut.

4 ,g A A A%

Anak Aia -

Gamb_ar 1.1 Longsc;r yang ter] a1 ada lereng Pulai‘



Untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan perkuatan lereng
menggunakan struktur dinding penahan tanah dan dinding turap. Dimana kedua
struktur ini memiliki fungsi yang sama yaitu untuk mencegah keruntuhan tanah yang
miring atau lereng yang kemantapannya tidak dapat dijamin oleh lereng tanah itu
sendiri. Sedangkan perbedaannya terdapat dari segi konstruksinya, dimana turap
lebih ringan dan tipis, sedangkan dinding penahan tanah lebih berat dan besar.Turap
pelaksanaannya cepat, sedangkan dinding penahan tanah relatif lebih lama. Stabilitas
turap berdasarkan jepitan pada tanah, sedangkan DPT berdasarkan berat sendiri.

Dari kedua sistem perkuataan lereng ini kita dapat mengetahui sistem
perkuatan lereng yang lebih efektif digunakan pada lokasi tersebut. Hal inilah yang
melatarbelakangi penulis untuk mengangkat judul ANALISA PERKUATAN
LERENG TANAH (STUDI KASUS LERENG ANAK AIA BUKIKTINGG]I).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana faktor keamanan terhadap stabilitas lereng sebelum dilakukan
perkuatan lereng?

2. Bagaimana merencanakan sistem perkuatan lereng pada dinding penahan
tanah dan dinding turap?

3. Bagaimana faktor keamanan dari kedua struktur perkuatan lereng tersebut?

4. Bagaimana mengetahui alternatif perkuatan lereng yang tepat dan efisien?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisa faktor keamanan stabilitas lereng.
2. Merencanakan struktur perkuatan dinding penahan tanah dan turap
3. Menganalisa faktor keamanan dinding penahan tanah dan dinding turap.

4. Mengetahui alternatif perkuatan lereng yang tepat dan efisien.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Dalam kajian ini diharapkan dapat menanmbah pengetahuan penulis secara
umum berkaitan dengan dengan control terhadap gaya gaya yang bekerj dan
menghitung kebutuhan tulangan yang dibutuhkan dinding penahan tanah

kantilever dan turap kantilever.



1.5

1.6

2. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis secara khusus dibidang

penanganan kelongsoran.

Batasan Masalah

Untuk membatasi permasalahan agar penelitian ini lebih terarah dan tidak

terlalu meluas maka perlu pembatasan masalah. Batasan-batasan masalah yang

diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisa kelongsoran lereng untuk mengetahui faktor keamanan (Safety
Factor).

2. Jenis perkuatan lereng dinding penahan tanah tipe kantilever dan turap
kantilever.

3. Merencanakan perkuatan lereng tanah baik dimensi,penulanagan maupun
faktor keamanannya.

4. Tidak meninjau dari segi biaya dan waktu.

Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan Skripsi ini disusun sedemikian rupa sehingga tidak
menyimpang dari pedoman yang telah ditetapkan, dalam hal ini pembahasan

dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang diuraikan secara terperinci.

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab Tinjauan Pustaka, peneliti menguraikan kajian literatur yang
menjelaskan mengenai teori analisis stabilitas lereng, perencanaan dinding

penahan tanah, dan perencanaan dinding turap.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi Penelitian menguraikan teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, teknik pelaksanaan penelitian, dan diagram alir penelitian.



BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi penjabaran perhitungan yang dilakukan dengan
perhitungan analisa stabilitas kelongsoran lereng, perencanaan dinding penahan

tanah, dan perencanaan dinding turap.

BAB 5 PENUTUP

Penutup berisi penarikan kesimpulan dari analisa yang telah dilakukan.



